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KATA PENGANTAR

Pupi syukur kaml panjatkan ke hadirat Allah SWT Tuhan Yang Maha Kuasa
karena atas perkenan-MNya sehingga “Kurikulum Pelatihan Implan Bagi Dokter Gigi
Umum” telah selesai disusun Kurikulum ini mefiputi teori, pelatihan mengenai
pemasangan implan, dan penambahan materi kekhasan operasional di lingkungan
milter, mengingat kebutuhan penggunaan gigi tiruan cekat implan sermakin meningkat
sehingoa terdapat inovasi dalam perawatan gigi firuan implan.

Pelatihan implan bagi dokter gigi umum merupakan salah satu kewajiban
Departemnen Pendidikan dan Latihan Ladokgi R.E. Martadinata untuk meningkatian
kemampuan dokier gigi urmum dilingkungan THI, Palr, ASN TNI-Poiri. dan dokter gigi
umum selain TNI-Polri, Kurikulum ini disusun untuk menjadi acuan penyelenggaraan
pelatinan sehingga menghasilkan dokier gigi umum yang terampil melakukan
perawatan gigi tiruan implan yang berdampek pada meningkatnya daya saing bangsa
Indonesia.

Terma kasih dan penghargaan yang tinggl kami sampaikan kepada semua
pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan kurikulum ini. Semoga dapat
permanfaatl dalam meningkatkan kualitas dukungan kesshatan gigh dan mulut.
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Hak Cipta dilindungi oleh Undang-Undang

Dilarang memperbanyak buku inl sebagian atau seluruhnya dalam bentuk dan dengan

cara apapun juga, baik secara mekanis maupun elekironik termasuk fofocopy rekaman
dan lain-lain tanpa seijin tertulis danl penerbi.
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BAB I
KOMPONEN KURIKULUM

A. Tujuan

Setelah mengikuti pelafihan inl, peserta mampu melakukan perawatan gigi tiruan
implan dengan benar

B. Kompetensi
Setelah mengikuli pelatinan ini, peserta mampu:
1. Meiakukan pertimbangan tentang anatomi jaringan rongga mulut, biologi, fungsi
dan biomekanis gigl tiruan mplant,
7  Metakukan assessment perawatan gigy tiruan implan sesuai prosedur
3 Melakukan perawatan gigi tiruan implan sesual prosedur
4. Maolakukan evaluasi perawatan gigi tiruan implan sesual prosedur

C. Strukiur Kurikulum
Struktur kurikulum Pelatihan Implan Bagl Dokter Gigl Umum sebagai berikut;

Tabal 1: Struktur Kurikulum

WAKTU JPL
. Mo MATERI T_._ P | PL | JPL
A | MATA PELATIHANDASAR N “’r—
Eﬂhlrd:an Parawatan Gigi Tiruan Implan untuk Dokter Gigi 2100l 2
LT |
i Subtotal 2018 0] @
a MATA PELATIHAMN INTI — - ;
1, .i-.nau;lmp}arlngan rongga mulut biokg), fungsi dan | 2 F 1|6
|  biomekanis gigi tinuan mmplant |
2. Assessmont Perawatan Gigi Tirwan implan 4 2 | 8 | 15
| 3. Perawalan Gigi Tiruan Implan | 6§ | 18 ] 25
4. Evaluas Perawatan Gigl Tiruan lmplan 2| 2[4]8
Subltolal 1 | 12 t 2r 1 50
c MATA PELATIHAN PENUNJANG |
1. Membangun Komitmen Euap: {(Buikfing Leaming 0 2 | a I 2
2. AntiKorupsi (2| ¢| 6] 2
3. Rencana Tindak Lanjut EAEIANAEN
Subtotal 24 o s
JUMLAH | 15 | 18 | 27 | 58
Kelerangan. T= Tearl, P=Penugasar {1 JPL= 45 mend); PL =Prakti Lapangan (1 JPL=

el

D. Ewaluasi Hasil Belajar

Pada Pelatihan Inl, evaluas! terhadap peseria dilakukan melalul:

1. Indixator proses belajar
a. Penyelesaian penugasan saetap mata pelatihan mt; 100%
b. Penyelesaian Post Test: 100%
¢ Pemenuhan jumiah kehadiran tatap muka minimal; 85%

2. Indikator hasil belajar
Untuk melaksznakan penilaian sesual indikator proses pembelajaran, maka indikator
hasil pembelajarannya yaitu seperti di tabel berikut ini




Paiatinan Implan Bagi Dokter Gigi Umum (Klasikal)

Tabael 2. indikator Hasil Balajar

noikator hasil | Nilg minemal ) ]
Mo sembelaaran ‘skaia 100) Lraian Bobol Penilalan
| Menyeiesaikan semul lugas tepat %
1 :ﬁ;? il 80 wakiu dan mendapatkan nilzl
: mirimal
| Merysesalkan keselurunan akthdlas 55%
pembelajeran sesual Hasll Bedajar
a | T L | w0 dan Indikator Hasil Belajar yang
harus diprakiikkan i - |
Mengerjakan Post Test dan 10%
i i _?DHT“ a0 mendapatian nilad minkmal
4 Kehadiran Talap a0 Mengikuli seluruh proses pemibelajaran E&ﬁ
Muika minimal 95 % |
<.  Mekdgnisme pelaksansean evaluasi hasil belajarsepertl kriterna di atas maka masanismenya
sapart detall pada tabel di oawah inl
Tabel 3.
_ Mekanisme Evaluasi Pelatihan Implan Bagi Dokter Gigl Umum
No | Jenis Evaluzsi Pelaskssna | Waklu Cara
17 e L=
1 Panugasan Eséiltilor manydassikan Peserta  mengerjskan  dan
MPI1 s.dMPES setisp mala mempresentasikan
,pelatihan 5
Fasiitator dan | Fada #4at | Peserla medaksanakan prakiik
2 Praktik Lapangan | pambdmbing pelaksanaan prakli | lapangan dan  pambahasan
kinik di lapangan | kapangan haguse vang o peba
Post Test manggunakan ik
d | Post Temt Penyslenggara Akhe pedatinan yang sudah disisakan
Kehadiran dan - '
4 kizaklifan di Penyel ‘ mﬂn h::n e Link absensi yang sudsh
calsm proses aae patalifian digiapkan penyeSenngara
|| porobelsjaran | ! =
4, Kriteria Kelulusan

a. Memenubi indikalor proses pembeiajaran dan
b. Tidak terdapat ndai ol bawah nilal minimal yang telah ditetapkan pada indikator hasil

belajar

e Jika ada peserta dengan nilal kurang dar batas lulus, maka peserta tersebut
giberikan kesempatan untuk remedial sebanyak 1 (satu) kak dan diberi nifan tidak
lebih dari milai minimal kelulusan {(B0).

o Jika ada peserta yeng hadir kurang dari miemal 95%, maka tidak berhak
mendapatkan sertifikat. Pesarta tersebut hanya diberikan surat pamyataan telah
mengikuti pelatihan vang diterbitkan oleh penvelenggara pelatihan,

= Nilai Kelulusan minimal 80




BAE I
DIAGRAM ALUR PROSES PELATIHAN

PEMBUKAAN ,-| PENJELASAN PROGRAM PELATIHAN
= —

PRE-TEST |

¥

| MEMBANGUN KOMITMEN BELAJAR (BLC)

Metode: Ceramah inferaktif, Studi Kasis,
Metode: Ceramah Interaktif ‘ Simulasi

— &
Peningkstan Pengstahuan dan Keterampilan |
= Pamberian Wawasan
Mata Pelatihan Inti:
| Mata Pelatihan Dasar: 1. anator jeringan rongga mulut, biologi,
g Kebijakan Perawatan Gigi Tirean fungsl, dan biomekanis gigi tiruan Implant.
5 Implan Untuk Dokter Gigi Umum * 2. Assessment Perawatan Gigi Tiruan Implan |
E. | 3. Perawatan Gigi Tiruan Implan
< - Mata Petatihan Penunjang: | 4, Evaluasi Perawatan Gigi Tiruan Implan
:

1
1
|
|
1
i
1
1
i
1
Anfiorupsi -
1
1
1
1
1
L]
]
1
]

REMNCAMNA TINDAK LANIUT

L 2

POST-TEST
| EVALUIAS| PENYELENGGARAAN |

\ 4

PENUTUPAN |




Proses pembela@aran dalam palatinan ini dapal dijsleskan sebagal berlkut;

Pembukaan

Pembukaan dilakukan untuk mengawall kegiatan pelatihan secars resmi. Proses

pembukaan pelathan terdin darl:

@, Laporan Ketua panitia penyalenggara pelatihan

b, Pembukaan

¢. Pembacaan doa

Penjelasan Program Pelatihan

Marupakan penjelasan tentang gambaran umum pelaksanaan pelatihan, tate tertib, hak

dan kewaiiban peserta selama pelatinan.

Pre-Tes

Pada awal pelatinan, para peserta diminta mengisi pre-test untuk mengetahul penguasaan

awal para pesarta pelatthan mengenai mater yang diajarkan. Hasil pre-test akan digunakan

sebagai bahan masukan kepada pelatih/fasilitator.

Membangun Komitmen Belajar/Buidding Learning Commitment (BLG)

Mater| ini bertujuan urtuk mempersiapkan peserta mengikut proses pelatinan, Kegiatan

dilakukan sebagal berikut:

4. Pelatihiasiltator menjeiaskan tentang wiuan pembelajaran dan kegiatan yang akan
Oelasukan daiam materi BLC.

b. Per<enalan antara peseria dengan para pelstihfasiltator dan dengan panitia
penyelenggara pelathan dan juga perkenalan antar sesama peserla. Kegiatan
perkenalan diakukan oengan permainan yang mengaiak seluruh peserta terlibat
fecara aktif.

€. Mengemukakan harapan-harapan dalam proses pembelajaran, kekhawatiran, hasii
yang diinginkan serta komitmen kelas masing-masing peserta selama pelatinan.

d. Hesepakatan antara para pelatih/fasilifator, penyelenggara pelstinan dan peserta
dalam berinteraksi selama pelatinan berangsung, meliputi: norma kedas, sanksi dalam
pelaksanaan norma, pengorganissstan kelas, kenysmanan kelas, keamanan kelas, dan
yang lainnya.

Mata Palatinan Dasar dan Antifonpsi

Setelah kegiatan BLC, pelatihan dilanjutkan dengan mamberikan materi Antl Korups! dan

materi petatinan dasar vaitu Kebijakan Perawatan Gigl Tiruan Implan untulk Dokter Gigi

Umum sebagal dasar pengetahuan yang akan mempersiapkan pessita memasuki

pelatihan inti. Kegiatan ini dilakukan dengan metode Ceramah Interaktif,

Mata Pelatihan Irti

Jelanjutnya pelstihan dliakukan lerarsh Kepada kompetensi pengatahuan  dan

keterampilan yang harus dicapal plen setiap peserta, yatu meliputi materi;

1. Pertimbangan anatomi [aringan rongga mulut, biskogi, fungsi dan blomekanis gigi
tiruan impant.

2. Assessment Parawatan Gigl Tiruan Implan

3. Perawatan Gigl Tirvan Implan

4. Evaluasl Perawatan Gigi Tiruan Implan

Pada kegiatan inl, pelatihan dilakukan dengan metode ceramah imeraktif studi kasus dan

simulasi, Pada setap awal harl pelatihan, dilakukan refieksi pembedajaran untuk

menyamakan persepsi tentang materi vang sudah diajarkan pada har sebeumnya.

Praktik Lapangan

Pada kegiatan ini, pesera akan melakukan perawatan gigl tiruan impéan pads pasien,

Fasilitator pandamping akan mendampingi, memberikan magsukan, dan melakukan

penilaian terhadap peserta. Penilaian prakiik lapangan merupakan salah satu evaluasi hasil

belajar posarta.




8. Rencana Tindak Lanjut (RTL)
RTL dliakukan oleh peserta untuk merumuskan tindak laniut pesarta di tampat kerjanya
setelah mengikuti pelatihan,
9. Post-Tast
Evaluasi hasll belajar lsinnya adalah posi-test yang diisi oleh semua pesera sefelah semua
materi disampaikan dan sebelum penutupan untuk melihat peningkatan pengetahuan dan
keterampilan peserta satelah mengikuti pelatinan, serta sebagai salah satu indikator untuk
mengukur keefekiifan pefatihan dengan membandingkan nitai post-fest dengan pre-test.
10. Evaluasi Panyelenggaraan
Evaluasi penyelenggaraan difakukan di akhir pelatinan setelah post-test dan sebelum
penutupan pelatihan. Evaluasi dilskukan untuk mendapatkan masukan dari pesarta
tentang penyesenggaraan pefatihan, fasiltator/pelath dan mater]. Eveluasi ini skan
digunakan untuk penyempurnaan penyelenggarsan pelatihan berikutrya.
11, Panutupan
Acara penvtupan adaleh sesl skhir dari semua rangkaian kegistan, Periutupan
dilaksanakan oleh pejabat yang berwanang dengan susunan acara sebagal berikut;
@, Kesan dan pesan dari perwakilan peserta
b. Laporan ketua penyalenpgara pefathan
. Pengarahan dan penutupan okeh pejabat yang berwenang
d. Pembacaan doa




R

LAMPIRAN
Rancang Bangun Pembalajaran Mata Pelatihan (REPMP)
Master Jadwal
Pandisan Penugasan
Panduan Praktik Lapangan
Katentuan Penyeengoaraan Pelgtihan
Instrumen Evaiuasi Pelatihan
Soal Pre Test dan Post Tast
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Lampiran 2: Master Jadwal

MATE PELATIHAM

Hari gn- |

PEMBELAJARAN SECARA KLASIKAL

0730 -0800 FRegistras Peserta Fanitfa Penyelenggara
08.00 - 0815 Pembukaan Ketua ganilia
(8 15-08.30 Penjotassn Program Palatihan Hatua panitla
08.30 -09.00 PRE-TEST
09.00 -09.15 Cofee Break
08.15- 1045 Kebljakan Perawsatan Gig Tiruan 2 Pejabat yang sesuai
Irnplan wntuk Doktber Cigl Urmum bidang tugasnya
dengan  substans
1045 -1215 Buiding Learming Commitmant 2 Pengendal Pelatiban
1215 -13200 ISHOMA,
13.00- 1430  Pertimbangan anatomi jaringan 2
rengga mulut, biokogi, fungsi dan Fasiinator
biomekanis gigi tiruan implant
14.30-1600  Pertimbengan anatomi jaringan 2 Assessment Pergwatan
rongga mulut, biologl, fungsi dan Gigi Tiruzn Implan
s _ blomekanis gigi tiruan implant
Total JAL Hari Ke- | £ S 4 4 Total=8 JPL
HART ka- 11
U730 - B8.00  Refleksi Pembelajaran _ Pengendal Palatihan
068.00 - FL30 Ammmmn Perawatan Gigl Truan 2 Fasilltabor
09,30 - 0945 Coffes Bregk
A5=11 P i
0845~ 11.15 mmaﬂ erawatan Gigi Tiruan 2 Easilitaior
11,15 12.00 .rﬂsﬁmm Parawatan Gigl Tiruan 1 Easiltalor
mpian
T200-13.00 [SHOMA
13.00- 1345 ms:ml Perawalan Gigi Tinaan 1 —
13.45- 16.00  Perawatan Gigi Tiruan implan i Fasilitator
Total JPL Hari Ke- If 3tk Totat= 9.JPL
HAR] ke- (11
O07.00-0800 Refleksl Pembelgjaran Panpandali Pelatihan
08:00- 1015 Perawatan Gigi Twuan lmplan 3 Fasditator
10.15-1030 Colfes Break
10.30-1200  Perawatan Gagi Tiruan lmplan 4 Fasililator
1200-13.00  ISHOMA
13.00-1343  Perawatan Gigi Tirdan Implan 1 Fasilitator
13451515 Evaluasl Perawatan Gigi Tiruan implan 2 Fasiitatar
HAR keI
OF 30-08.00 | Refeksi Pambelajaran Pengendall Pesatinan
08.00-08.30  Evaluasd Perawatan Gigi Tiruan Implan 2 Fasilizataor
PRAKTIK LAPANGAN (BEDSIDE TEACHING)
09.30 - 10.00  Parsiapan Prakiik Lapangan Pembimbing Lapangan
10.00-11.00  Prakiik Lapangan —Pertimbangan 1 Pambimbeng Kiinik
Biormekanis Perawatan Gigl Tiuan
tmplan
11.00 - 1200  Praktik Lapangsn-- Asssscsrmsnt 1 Pembimibsmg Kinik

Parawatan Gigl Teuan bmplan
a2



1200-13.00  ISHOMA

13.00- 1600  Praktik Lapangan — Assessment 3 Fembambing Kinik
P'arawa-t.'an Grg Tirwan Implan
Total JPL Hari Ke- 2 5 Total=T JPL
HARI ke —
0730 -0800  Refeksi Pembelajaran Pengandall Peiatihan
OH00-1000  Assessment Perawsian Gigi Tiruan £ Pembimbirg Kinik
Implan
L0 -1200  Parawaten Gigl Tiruan Implan 2 Pembimbing Kiinik

12.00-1300 ISHOMA

13.00 - 1500  Perawatan G*g'l'mm Imphr: 2 Pembimbin
Total JPL Hari Ke-V & %-a
HARI ke-\1

07.30-08.00 Refeksi Pembelajaran

08.00 - 1200  Perawatan Gigi Tiruan beplan 4 Pembimbing Kinik

1200 -13.00 BHOMA

13 0l = 15 m Pefmtm ﬁgl Tiruan Irrrrj.un 2 Pembimbing lliirﬁi_n
HARI ka-'u"lfl

0730-08.00 Refieksi Pembelajaran

08.00- 1200  Perawitan Gigi Tiruan Implan 4 Pearbirmbarg Klinik

12.00- 1300 ISHOMA

13.00- 1500 Parawatan Glgﬂ- Tiruan Irrq:ﬂ.ur: Z F'Hhhlmblng F.h‘rl-:
Total JP Harl ke- Vil & Total=GJPL
HARD ke-¥liI

0B.00-12.00  Ewvaluasi Perawatan Gigl Tinsan Implan 4  Pambimbing Kinik

1200-13.00 ISHOMA

1300 - 1430 AnfiKonupsi 2 Penyulun antikonupsi

14.30 - 16.00 Rerncana Tindak Lanjut 2 F'H'Ig!l"nili pﬂahhm
Tatal JP Hari ke- VIE g R L * Tolal=8 JPL

PEMBELAJARAAMN SECARA MLASIKAL

HARI ke-1%

08.30 - 08.00 POST-TEST Panitia Panyetangpars

08.00 - 09.30  Evaiuasi Penyelenggaraan Panitia Penyolenggara

08301000 Ferutupan - 0 N

TOTAL JP Pelatian 1 18 27 Toal=S8JPL
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Lampiran 3: Panduan Penugasan

Pada pembelajaran Mata Pelatihan Inti 1, MPL-2, MPI-3 dan MPI-4, peserts diben penugasan
dan dianjutkan dengan melaksanakan Praktik Lapangan dengan didamypngi Bngsung oieh
fasilitator, balk di Kinik ataupun Rumah Saxit.

Berikut adalsh panduan penugasan yang dilengkapi dangan bahan peEnugasannya yang
digunakan untuk MPI-1, MPI-2, MFI-3, can MPi-2

A. Penugasan MPI-1: Pertimbangan Biomekanis Perawatan Gigl Tiruan Implan
1. Tujuan Penugasan: Setelah melakukan penugasan inl peserta mampu melakukan
Pertimbangan anatomi jaringan rongga mulut, biologi, fungsi dan biomekanis gigi
tiruan implant
2. Metode Penugasan: Studi kasus
3. Bahan dan Alat Penugasan:
a. Bahan Kasus
b, Alat Tulis
4 Alokasi Waktu Penugasan: 7 JPL @ 45 manit = 90 menit
5 Langkah Penugasan:

a. Feserta dibagl Ke dalam katompok beral 5§ orang peserta

b. Fasiktator membagikan kasus bahan kepada peserta,

c. Fasiitatlor mempersidahkan peserta melakukan Pertimbangan anatomi jaringan
rongga mult, biclogl, fungsi dan biomekanis gigl truan mpiant (MPI 1) pada
kasus soal, sementara Iu fasilitator mengamati peserta (30 meanit).

4. Setelah selesal, faslitaior meminta setiap peserta menyampaikan hasil kerpnya
(5 peserta ¢ 10 menit = 50 menit).

@. Fasilitator memberi umpan balik atau penegasan sesuai kund jawaban dan
menutup dengan rangkuman hasil pembelajaran {10 menit),

6 Tugas yang dikerjakan:

Dengan menggunakan bahan kasus padas baglan akhir penugasan ini, lakukan

Pertimbangan Biomekanis untuk pemasangan gigl tiruan implan pada regio kanan

bawah pada Nyonya A

24




B. Panugasan MPI-2: Asgessment Parawatan Gigi Tiruan Implan

1. Tujuan Penugasan: Setelah melakukan perugasan inl peserta mampu
a.  Melakukan assessment kesehatan pra-operasi
b Melabukan assessment ekstra dan infra oral
©. Melakukan assessment kualitas dan kuantitas fukang
d. Melakukan penentuan indikasi dan kontra incikasi

Z. Metode Penugasan: Studl kasus

3. Bahan dan Alat Penugasan:

a3, Bahan Kasus (tertampar)
b, Alat Tulis

. Alokasi Waktu Penugasan; 2 JPL @ 45 menit = 90 menit

Langkah Penugasan:

a. Peserta dibagi ke dalam kelompok berisl 5 orang peserta,

b, Fasiitator membagikan bahan kasus kepada peserta.

c. Fasiltator mempersilahkan peserta melakukan penugasan pada bahan kasus
Melakukan assessment kesshatan pra-operasl; Melskukan zssessment okstra
dan intra oral; Melakukan assessment kualitas dan kuantitas tulsng; dan
Melakukan penentuan indikasi dan kontra indikasi]

d. Fasilitator mendampingl peserta selama proses penugasan (30 menit),

e, Setelsh selesai, fasilitator meminta setiap peserta menyampaikan hasil kerjanya
{5 pesarta @ 10 menit = 50 menit),

f.  Fasilitstor memberl umpan balik atau penugasan sesual kuncl jawaban dan
meanubup dengan rangkuman hasi pembelajaran (10 manit).

£ Tugas yang dikerjakan:

Dengan menggunakan bahan kasus pada bagian akhir penugasan ine
8. Lekukan a55essment kesehatan pra-operasi

0. Lakukan sssessrmant ekstra dan intra oral

. Lakukan assessment kualitas dan kuantitas tulang

d. Lakukan penantuan incikasi dan kontra indikasi

!'.Tl.h
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C. Penugasan MPI-3: Perawatan Gigi Tiruan Implan

%

w o

Tujuan Penugasan:

Setelah melakukan penugasan inl, peserta mampu:

a. Melakukan pangisian rekam medk

b. Medakukan perencanaan perawatan gigi tiruan implan

. Mafakukan persiapan perawatan gigi tiruan implan pada pasien
d. Medakukan perawatan gigi tiruan implan

g. Melakukan pemasangan gigi tiruan implan

f. Malakukan edukasi paska pemasangan impéan

Metlode Penugasan: Sirmulas)

Alat dan Bahan Penugasan:

a. Alat tulisfaptop

b. Bahan kasus

. Borang (form) sker kegiatan simulasi

d. Form Rekam Medik

. Durmry (model rahang)

f. Bahan Cetak

g. Intra Cral Scanner

h. Alat standar

I. Scaipel dan hamadie

J- Bur tulang

K. Implan gigk

L. Healing abuteant

Alokasl Waktu Penugasan: 6.JPL @ 45 menit= 270 menit

Langkah Penugasan:

8 Peserta masih berada dalam kelompok yang sama dengan penugasan
sebelimnys.

b. Setlap peserta diberikan 1 (salu) buah durmmy yang harus ditakukan pamasangan
Implan

c. Pesarla melakukan pencetakan moded studi dummy menggunakan bahan cetak (5
i),

d. Paserta bergilran melakukan pancetakan model studi dummy menggunakan ntra
Oral scanner (5 peserta @ 15 menit= 75 menit}.

g. Semenlara menunggu giliran untuk mencetak dengan intra Oral Scamer, pesena
mengisi rekam medik dan membual perencansan perawatan gig! Uruan implan
berdasarkan data-data dan hasil assessment pada penugasan sebelumnya.

I. Peserta mempresentasikan rekam medik dan perencanaan yang telah dibuatnya
berikut dengan alasannya, dilanjutkan dengan evaluasi dan masukan dari pelath
{5 peserta @ 20 menit= 100 menit).

g. Paserta melakukan persiapan perawatan gigi tiruan implan pada dummy (10
mmanit).

h. Peserta melakukan insisi pada dummy dengan didampingl oleh pelatih yang

melakukan evaluasi dan memberikan masukan mengenal hasll insisi setian peserta
(10 menit).

Peserta melakukan dring tulang untuk mempersiapkan posisi implan pada
dummy (5 menH),

Fasiitator melakukan evaluasi dan memberikan masukan mongenal hasil driliing
tulang setap pesarta (10 menit).

. Pesarta melakukan pemasangan implan dan healing abutment, serta malakukan

pencetakan model kerja dengan metode openiclosed tray (30 mend).
Peserta menuliskan edukas! paska pemasangan implan (5 menit),

b




m. 1 orang peserta mempreseniasikan hasil penugasan edukasi piaska pemasangan
Impdan, peserta yang lain menanggapi (5 menit).

n. Fasilitator melakukan evaluasi dan memberikan masukan mengenal  hasil
?:gman?*an impdan dan heafing abutment, serta hasil pencetakan setiap pesertsa

menit
0. Fasilitator merangkum dan membenikan masukan (5 menit),
p- Fasilitator melakukan pendampingan selama pelaksanaan ugas.
& Tugas yang dilakukan:

A Lakukan penglsian rekam medik

0. Lakukan perencandan parawatan gigi tiruan implan

¢. Lakukan persiapan perawatan gigl tiran implan

d. Lakukan perawatan gigl tiruan implan

. Lakukan pemasangan gigl tiruan implan

f. Lakukan edukasi paska pemasangan implan

Lembar Ohsarvasi:
Penilalan Simulasi Perawatan Gigi Tiruan Implan
Na : ASPEK, YANG DINILAI T
| 1 | Pengisian Rekam Medik e
& Resume Medis — —
| b. Foto Eksira Dm]
C. Bita Ftagmu::n ]
d. Foto Intra Oral
€. Pencetakan rru:-del studi l:lm;;an hahan catak -
f. Pencetakan model studi dengan .'_.I'_]{Im Oral scanner

2 | Parencanaan Perawatan | Gigi Tinuan lmplan
a. Bahan dan Desain Implan

_b. Bahan dan Tlal;nlk Anestas

y Hadlkaman Pre dan Post Operasi

? Dmgnuuns dan Perencanaan Perawatan pada Dasrah Estetik
3 | Persiapan Perawatan Gigi Tiruan Implan

a. Seleksi Pasien

| b. F'arr.::at&lem mode! kerja (Surgical guide)

Driling Tulang

Pemasangan Implan

Pemasangan Healing Abutment —
Pencetakan model kerja (openvciosed fray)
10 | Edukas| Paska Famaaangn Implan

Catatan: Pemberian SKOR (diisi dengan Skor 1-10)

A0 | 00 | = | | T [ P
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D. Penugasan MPI-4: Evaluasi Perawatan Gigi Tiruan Imiplan

1. Tujuan Penugasan:
Setalah melakukan penugasan inl, pesesta mampu:
a. Melahukan penentuan waktu evaluas! perawatan gigl tiruan implan
b. Mengidentifikasi faktor yang digvaluasi
¢ Melakukan evaluasi parawatan gigi tiruan implan

Z. Metode Penugasan; Studl kasus

3 Alat dan Bahan Penugasan:
3. Bahan kasus
b. Alat fulsf laptop

4. Alokasi Waktu Penugasan: 2 JPL @ 45 mend= 30 menit

Langkah Penugasan:

2 Peserta masih berada dalam kelompok yang sama dengan penugasan
sabeiumnya,

b, Pesarta diberikan foto radiograf paska pemasangan gigi tirvan implan bahan
kasts yang dibarikan pada penugasan sabeiumnya.

c. Peserta diberikan waktu selama 20 menit unfuk melakukan evaluasi perawatan
glgl truan implan.

6. Peserta mempresantasiken hasi evaluas| yang dibuatnya (5 peserta @12 menit
= 60 menit).

€. Fasiltator melakukan penilsian dan memberikan masukan mengenal hasil
evaluas yang dibuat oleh setiap peserta (10 menit).

6. Tugas yang dilakukan:
Lakukan evaluasi perawatan gigi tiruan impan pada foto radiogral kasus bahan MPI-
1 dan Kasus Bahan Latinan berikut ini:

m

£B




Bahan Kasus untuk MPI-1, MPI-2, MPI-3, MP1-4

Myonys A dalang ke klnik gigi untuk membuat gigi palsu kanan bawah. Darl pemeritisaan
Klinis, terlihat kehilangan gigi 45, 47, 48, Data-data Nyonya A sebagal berikut

Janis Kalamin : Perempuan

Usia » 47 tahun & bulan 20 hari
Keadaan Umum : Baik

Tekanan Darah : Mormal

Panyzkit Kronis : Dizangkal

Penyakit Genetik  : Disangkal
Riwayal Kegamasan : Disangkal

4




Diari cata di atas, lakukan Pertimbangan Biormekanis untuk pemasangan gigi tiruan implan
pada regio kanan bawah pada Nyonya A




Hari H

Kontrol 4

Y|



Kontro! 2
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Kasus Bahan Latihan

1 hari paska pemasangan implan 3 bulan paska PIEI'I'I'IEEEHQE-I'I-IFI"IDEIM




E. Penugasan MPP-1: Building Learning Commitment (BLC)

1,

o s

Tujuan Penugasan:

Setelah melakukan penugasan ini, peserta mampu melaksanakan komitmen belajar
agsual dengan norma yang disepakati,

Metode Penugasan: Diskusi Kelompok

Alat dan Bahan Penugasan:

a.
b.
C
d.
B

Fipchart
Spidol
Metaplan
Gambar
Kertas

Alokasi Waktu Penugasan: 2 JPL @ 45 menit= 50 manit,
Langkah Penugasan:

i

-

Fasitator memperkenalkan dirl kepada pesarta lalu menunjuk SEOrENG posara
urtuk memperkenalkan diri dan mengulang narma fasilfator, Peserta terssbut lalu
mamparkenalkan dirnya, menyabutkan nama fasilitator dan mienunjul peseria
berikutnya. Peserta berikutrya harus memperkenalkan dirl, menyebulkan nama
pesarta sebelumnys dan menunjuk peserta berikutnya, demikian seterusnya
sampai semua peserta mendapatkan gifiran (25 menit),

Fasilitator melakukan pencairan suasana dengan permainan (15 menit)
Fasliitator mengajak peserta mendiskusikan harapan terhadap pelatinan ini serta
Kexhawatiran dalam mencapal harapan tersebut. Juga mendiskusikan bagaimana
sOlust (pemecahan masalah) untuk mencapal harapan tersebut serta
menghilangkan kekhawatiran yang akan terjadi selama pelatinan (20 menit),
Fasiltator meminta kelas untuk menentukan organisasi kelas dengan memilih
ketua kelas, sekretaris dan fime keeper yang bertugas mengingatkan {teman-
teman untuk disipin masuk ketas {10 menit).

Fasilitator meminta ketua dan sekretaris untuk memandu peserta membahas
harapan sehingga menjadi harapan kelas yang disepakati bersama (10 manit),
Fasilitator meminta ketua kelas merumuskan kontrol kolektif terhadap
pelaksanaan nilal kelas sebagai komitmen bersama (10 menit).
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F. Penugasan MPP-3: Rencana Tindak Lanjut (RTL)
1. Tujuan Penugasan:
Setelah melakukan penugasan ink, paserta mampu melaksanakan komitmen bedajar
sesual dengan norma yang disepakati.
2. Metode Penugasan: Diskusi Kelompok
3. Alat dan Bahan Penugasan:
1. Form RTL
4. Alokasi Waktu Penugasan: penugasan: 2 JPL @ 45 menit= 80 men(L.
5. Langkah Penugasan:
1. Fasiftator manjelaskan penugasan yang axan difaksanakan
2. Fasiitator meminta peserta menyusun RTL (sesual dengan unit kerja asal
peserta—apabila ada peserta yang berasal darf institus| yang eama maka bisa
dikerjakan secara kelompok dan dikerjakan secara individu jika hanya ada satu
peserta darl unit kerjanya)
3. Fasiktator mendamping! peserta selama panugasan
4. Fasiltator meminta peserta mempresentasikan hasi panyusunan RTL
5. Fasiltator memberikan masukan pada peserta
Tu

B gas yang dilakukan: menyusun RTL seeusi dengan format di bawah ini

Form RTL

Melakukan analisis kesanjangan antara mata pelatinan | Menyusun  rencana  tindak lanjut |

yang lelah diterima dengan fakta di lapangan/ termpat | implementasi  Intervensi perubahan

keria perilaku terkall kompetensi yang telah
dicapa

Area Kondisi Saatinl | Kondisl yang Solusi Kegiatan
_ Permaszalahan Diinginkan




Lampiran 4: Panduan Praktik Lapangan (bedside teaching)
A Tujuan Praktik Lapangan:

Setelah melakukan Praktk Lapangan (Bedside Teaching), peserta mampu

melakukan:

1. Pertimbangan anatomi @ringan rongga mulut, bislogi, fungsi dan biomekanis
gigi tiruan implant
Assessment Kesehatan Pra-Operasi
Assessmen! Ekstra dan Intra Oral
Assessment Kualitas dan Kuantitas Tulang
Penentuan Indikast dan Kontra Indikasi
Pengsian Rekam Medik
Parencanaan Perawatan Gigé Tiruan implan
Persiapan Parawatan Gigi Tiruan Implan pada Pasien

9 Perawatan Gigi Tiruan Implan pada pason

10. Pemasangan Implan
11. Edukasi Paska Pernasangan Implan
12. Panentuan Wakiu Evaluasi Perawatan Gigl Tiruan Implan

13. Identifikasi Faktor yang Dievaluasi

14. Evaluasi Perawatan Gigi Tirsan Implan
B. Metode Praklik Lapangan: bedside teaching
C. Alokasi Wakitu:

N M BN

Harl ke- | : SJPL @ &0 menit

Harl ke- |l sfd IV : B .JPL @ 60 ment

Han ke« VW VAJPL @ 60 menit
0. kah Prakti an

1. Persiapan: (H-1)

a. Fasiltator memastikan bahwa Kiinik/Rumah Sakit vang akan dijadikan tempat
prakiik telah dibertahu untuk menyiapkan kasus dan ruangan tempat praktik

b, Fasilitator memastikan bahwa Klinik/Rumah Sakit telah disiapkan dan memilki
perfangkapan yang esensial untuk praktik. Pimpinan Kiinik/Rumah Sakil telsh
memahami tujuan praktik serta mekanismedkegistan praktik yang akan
dilakukan

c. Fasilitator membagi peserta ke dalam kelompok kecil beranggotakan 5 orang
{kelompok yang sama dengan kelompok perugasan). Setlap kelompok
didampingi oleh minimal 1 orang Fasilitator.

d. Fasilitator menjelaskan bahwa peserta akan malakukan perawatan gigi tiruan
implan dari tahap anamnesa hingga evaluasl perawatan.

. Fasiltator mengingatkan seluruh pesena agar membawa semua periangkapan
ying diperiukan pada waklunya.

Harl ke | Praktik Lapangan {sebelum jam pelaksanaan):

Selibanya di Iokasi prakiik, segera fasilitator mengecek semua perlengkapan praktik
yang telah tersedia.

Fasifitalor memilin kasus perawatan gig tiruan implan, kemudian memberkan
kepada setiap peserta untuk ditndaklanut,

2. Polaksanaan:

Hari ke | Praktik lapangan

Selama 1 JP (jam 10.00-11,00)

a Peserta melakukan anamnesa dan pemeriksaan yeng diperiukan pada
pertimbangan biomekanis perawatan gigi tiruan implan terhadap calon pasien.

b, Fasilitator mendampingi, mengarmali langsung peserta yang sedang memerksa
pasian sambd mengisi daflar Uik (checklisf) Pengamatan Langsung Tatalaksana

E 5]




Kasus dan memberi masukan, Jika tidak mungkin memantau langsung, fasilitator
membuat catatan tersendiri untuk kemudion didiskusikan pada 2 jam terakhir
praktik lapangan, dan tetap memonitor peserta lainnya.

¢ Setelah selesai melakukan pemeriksasn, peserta melakukan periimbangan
biomekanis terhadap hasil pemeriksaan untuk menentukan apakah pasien dapat
lanjut ke tahap berikutnya untuk perawatan gigh tiuan implan.

d. Peserta melaporkan hasil anamnesa, hasil pemeniksaan dan hasi pertimbangan
bicmekans kepada fasiitator.

&. Fasilitator melakukan pendgian,

f. Pesertalain yang tidak sedang diamali langsung oleh fasiltator, jika sudah selesai
memenksa, memberttanu fasiitalor sebelum melakukan pertimbangan
biomekans.

Selama 4 JP {jam 11.00-16.00):

a. Peserta melakukan assessment perawatan gigi tirvan implan pada pasien mereka
yang lolos pertimbangan biomekanis.

b. Fasiltator mendampingl, mengamati langsung peserta yang sadang memeriksa
pasien sambil mengisi daftar tilik {checklisf) Pengamatan Langeung Tatalaksana
Kasus dan mamberi masukan. Jika tidak mungkin memantau langsung, fasilitator
membuat catatan tersendiri untuk kemudian didiskusikan pada 2 jam terakhic
prakiik lapangan, dan tetap memonitor pesarta lainnya

o. Fasiltator melakukan penilaion.

Hari ke Il Praklik Lapangan
Selama 2 JP (jam 08.00-10.00):

a. Peserta melanjutkan melakukan assessment peravatan gigl truan implan pada
pasen merska.

b. Faslitator mendampingd, mengamati langsung peserta yang sedang memariksa
pasen sambil mengisi daftar tillk (chackilist) Pengamatan Langsung Tatakaksana
Hasus dan memberi masukan Jika tidak mungkin memantau langsung,
fasilitator mambuat catatan tersendirl untuk kemudian didiskusikan pada 2 jam
tarakhir praktik lapangan, dan tefap memonitor peseria lainnya.

c. Peserta yang sudah selesal melakukan assessment sampai pada tahap
penentuan indikasikontraindikasi melapor kepada fasilitator.

d. Fasiftator memerikss hasil sssessmant dan berdiskusi dengan peserta
meangenal tahapan assessmant dan penentuan indikasikontraindlikasl

e. Fasilitator malakukan penilaian terhadap hasil assessment poserts.

Selama 4 JP {jam 10.00-15.00):

a. Peserta melakukan perawatan gigi tiruan implan pada pasien meraka yang hasil
gssessmeni-nya menunjukkan mdikasi untuk dilakukan parawatan gigl tiruan
Implan

b. Fasditator mendampingl, mengamati langsung peserta yang sedang memeriksa
pasen sambil mengist daftar tik (checklis!) Pengamatan Langsung Tatalaksana
Masus dan memberl masukan Jike tidak mungkin memantau langsung,
fasiltator membuat catatan tersendirl untuk kemudian didiskusikan pada 2 jam
terakhir praktik lapangan, can tetap memonitor peseria lainnya,

. Fasiltator melakukan penilaian.




Ha IV Prakti an
Selama 8 JP (jam 08.00-15.00)

8. Peserta melanjutkan melakukan perawatan gigl tiruan implan pada pasien
mereka.

b. Fasilitator mendampmngl, mangamati Rngsung peserta Yaing sedang memeriksa
pasien sambil menglsi daftar Wik (checkiist) Pengamatan Langsung Tatalaksana
Kasus dan memben masukan. Jika fidak mungkin memantau  langsung,
fasilitator membuat catatan tersendin untuk kemudian didiskusikan pada 2 am
terakhir praktk lapangan, dan tetap memonitor peserta lainnya.

c. Fasilitator me‘akukan penitaian,

Hari ke- V Praktik Lapangan

Selama 2 JP (jam 08.00-10.00):

8. Pesarla melakukan evaluas: perawatan gigi tiruan implan paca pasien meseka.

b. Fasilitator mendampingl, mengamati langsung peserta yang sedang memeriksa
pasien sambil mengisi daftar tiik {checkiis?) Pengamatan Langsung Tatalaksana
Kasus dan memben masukan, Jka tdak mungkin memantsu lan
fasilitator membuat catatan tersendini untuk kemudian didiskusikan pada 2 jarm
terakhir praklik lapangan, dan tetap memanitor pesarta lalnnya.

c. Faslitator medakukan penilaian.

Selama 2 JP (jam 10.00-12.00)%

a. Fasilitator meminta peserta menyampaikan kasus yang telah dirawatnya secara
bergantian,

b. Fasiltator memandu diskus! untuk setan kasus yang dipresentasikan termasuk
hasll pengamatan langsung oleh fasilitator, Diskusikan keterampllan terientu
yang cljumpad, hambatan atau kesulitan yang dirasakan peserta dan bagaimana
cara mengatasinya.

c. Fasilitstor memberi umpan balik terkait keterampilan setiap peserta sesugi
tamuan kelika melakukan pengamatan secara langsung. Sampaikan langkah-
langkah vang sudah dilakukan peserta dengan benar, berikan bimbingan
tambahan atau koreksi untuk pesbaikan jika diperukan,

d. Fasifitator menyampakan kesimpulan hasll prakfik lapangan kepada saluruh
posarts.

41




Lampiran 5: Ketentuan Penyelenggaraan Pelatihan

A. Ketentuan Peserta Pelatihan

Peseria Pelatihan Implan untuk Dokter Gigi Umum harus memernuhi persyaratan sebagai

berikut:

1. Doklar Gigi Umum

2. Warga Negara Indonesia (W)
3. Memiliki STR

Jumiah peserta pelatthan paling banyak 30 (tiga puluh) orang dalam setiap kelas.

B. Ketentuan Pefatih/ Fasilitator/ Instruktur Pelatihan

No | Materi

1| MATA PELATIHAN DABAR

Kebijakan Perawatan Sig) Tiruan
Impian untuk Dokter Gigi Umum

2 | MATA PELATIHAN INTI

Srinficy. = P A

dalam mengevaluasi hasil Delajar peserts

_ Kritaria Fasilitator | Narasumber

Dokter Gigi yang akif bepraktik B
Memiliki gelar tambahan di hidang hukim (S H. sisu M H
atau M H.Ees)

Telah mengikul pelatihan kedikdatan dari Kemenkes
sapeni Tenaga Pelalif Kesshatan (TPK)

Menguasai materl yang skan disampaikan

Memahami kurdkulum pelatifan

Memiiiki pengetahuan dan Keterampilan datam mendicik,
rmengajar, membimbing dan melatih peserta pelathan
dalam prosas pembelsjaran, lermasuk keterampian

a. Pertimbangan anatomi
jaringan rongga mulut, biolog,
fungsi dan biomekanis gigl

' tiruan implant

b Assessment Perawatan Gigi
Tiruan Implan

& Perawatan Gigi Tiruan Implan

d Evalyas Perawatan Gigl
Tiruan Implan

Dokler Gigi yang akiif melakukan pemasangan gigi tiruan
impden selama minimal 8§ @hen

Telah menglkull pelatitan kedikdatan dan Kemeankes
sepenic Tenaga Fasilitator Resehatan (TPE)JTOT terkait
Porawatan Gigl Tiruan Imgtan

Menguaseal male yang akan disempalkan

Menguasai substansi dan iujuan prakiik Bpangan
Perawatan Gig Tiruan implan bagl Dokter Gigi Umum
Memahami kusikudum pekatiban

Memidki pangetahusn dan ketetarmpilan daiam mendidik,
mengajar, membimbing dan melstih peserta pelatihan
dalam proses pembelajaran, termasuk keteramgiian
dalam meangevaiuisi hagil belajar peaerta

Tarlibat daiam proses pembelajaran dan bersedis
memberikan pandampingan sast prakiik lapargan

(3| MATA PELATIHAN PENUNJANG

| a. Membangun Komitman

| Belajer (Bullding Learming
Commitment/BLC)

b, AntiKorupsi

& Rencana Tindak Lanjut

Mimimal helusan 51
Tefah mengikuati pelatihan  kediklatan dar  Kermenkos
seperic. Tenaga Fasditator Kesehatan (TPK) dan
Pengendali Pelatihan

Menguasai maberi vang akan disampsikan

Memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam mendidik,
mengajar, membimbéing dan mefalth peserta pelatihan
dalam proses permbalajaran, iermasuk keterarmpiian dalam
meangevaluast hagl bedsgar peserta

Panyulub antikorupsi




C. Ketantuan Penyelenggara Palatihan dan tempat penyelenggara pelatihan
1. Penyelenggara pelatihan
Pelatihan inl diselenggarakan oleh Lembaga pelatihan yang sudah terakreditasi oleh
Kemenkas

Z Tempat Panyelanggaraan
Felatihan diselenggarakan di Institusi pelatinan terakreditasi atau nstans| isin yang

memilki sarana dan prasarana sesual dengan kebutuhan palatihan,

D. Sertifikat
Berdasarkan ketsniuan yang berlaku setiap peserta yang felah menglkull pelatinan
dengan ketentuan kelulusan sesual yang diuraikan pada BAB Il Evaluasi Hasil Belajar
akan diberikan sertifikat yang odikeluarkan oleh Kementerian Kesehatan dan
dilandatangani oleh psjabat sesuai ketentuan yang berfaku. Peserta pelatihan juga
berhak mendapatkan Satuan Kredit Profes| (SKP) dar Kementerian Kesahatan.
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Lampiran &: Instrumen Evaluasi Pelatihan

A. Instrumen Evaluasi Hasil Belajar Peserta
Cvaluasi hasi belajar peserta ditakukan melabu:
Instrumen evaluasi peserta terdiri dari;

1. Instrumen Pre & post test menjadi ampiran tersendiri darl kuikufum ini,

, Instrumen Penilaian Penugasan menggunakan lembar penugasan yang sudsh ada

pexcia Rmpiran 3 yang sudah ditentukan dalam kurikulum inl.

3. Penila@n praktik lapangan

B. Instrumen Evaluasi Fasilitator

Evaluasi terhadap fasilitator bertujuan untuk mengetahu! tngkat kepuasan peserta
terhadap kemampuan fasiltator dalam menyampaikan pengetahuan dan  atau

keterampéan kepada peserta, maiputi

. Penguasaan materi

Eatepatan wakiu

Sistamatika penyajian

Panggunaan metods dan alat hantuy
Empati, gaya dan skap terhadap peserta
Penggunaan bahasga, intonasi dan volume suara
Pembarian motivasi balajar kepada peserts
Pencapaion tujuan pembelajaran umum
Kasampatan tanya jawab

10. Kemampuan menyajikan

11. BKermnampuan membimbing

12, Sikap s=aat mendamping! praklik lapangan
13. Kerapihan pakaian

14. Kergsama dengan tim pengajar
FORM EVALUASE FASILITATOR

O N MmN

PELATIHAN IMPLAN BAGI DOKTER GIGH UMUM

Nama FE.!EIlITEt-I]F‘
Ha:il Tanggal coo.ois

M. Aspek yang Dindlai
56 BO: B8 7D

Penguasaan Mater|
Kemampuen Memyaian
Hrtmpatan Wik, Kehadimn & Manyajikan
Pengguraan Metoda dan Sarsna Dikkast
Sikap & Perilmiu
Cam Menjaweh Perlanyaan deri Pesara
Penggunaen Bahasa
Pembesian Molhast bepada Pesarta
Pencapusan Tuuen Parbsslagmian
Karapihan Bsmpurkaian
12 Herjpsama Antsra fasillbatos

Miilar

LB B E oW oA LA

20 es

Ketorangan: Rentang mial dan kualficasi; Shor ; 02,5 — 100 Dangan pujiian Skor ; 85,0 - 9249
Memuaskan Skor: 775 - 84,99 Baik Seksll Skor : 700 - 77,49 Batk Skor - df bawsh 70 Kurang

il

100




Saran untuk fasditator:

.....................................................................................................................

....................................................................................................................

---------------------------------------------------------------------------------------

C. Instrumen Evaluasi Penyelanggara
Evaluasi dilakukan oleh peserta terhadap
disvaluasi adalah pelaksanaan admintstrasi dan akademis yang meliputi:

panyelanggara pelatihan. Instrumen yang

FORM EVALUASI PENYELENGGARAAN
PELATIHAN IMPLAN BAG! DOKTER GIGI LMUM
Petunjuk Umum: Berikan tanda v pada kalom berikul ini sesuai dengan penilaian Saudara
Keterangan: Sangsl kurang: < 55; kurang: 60 - 65; cubkup 70 - 75 Baik: 80 - 9 sangat bak: 85 -
100 Catatan: fevn no 7 s.d 17 ditanysken uuk pelaksanaan petatihan klessikal (LURING)

NO ASPEK YG DINILAI
1 Tujuan pelatihan
2 Relevansi program palstinan
dangan lugas
3 Penyalenggaral pelayanan paniia
4 Pengendali Pelatihan
5 Sarana dan prasafana
6 Yang dirasakan menghambat
7 ¥ang dirasakan meambarty
a8 Mata pelatihan yang pakng relevan
o Materi Pelatihan yang kurang
relevan
10 Pelayanan akomodasi dan lain-fain
11 Pelayanan konsumsi
Saran/ komentar terhadap:
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